JURNAL ILMIAH

d

vijenAGRO

KAJIAN AGRIBISNIS

ISSN :1979-3901

______
;;;

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS DWIIENDRA



Vol. 3, Nomor 2, November 2013 dWIjenAGRO - ISSN: 1979-3901

Penanggung Jawab
Dekan Fakultas Pertanian, Universitas Dwijendra

Ketua Redaksi
Ir. Gede Sedana, M.Sc.MMA

Anggota
Ir. Ni Ketut Karyati, MP
Ir. Anak Agung Gede Pusghpha, M.Si
Ir. Nyoman Goya Suwastawa, M.Si.MP
Ir. Ni Nengah Yastini, MP
drh. Nyoman Yudiarini

Penyunting Ahli
Dr. Ir. Suprapti Supardi, M.P.
Prof. Dr. Ir. Ketut Budj Susrusha, MS

Sekretaris Redaksi
I Wayan Sugiada, SH,MH
Ni Ketut Lia Yuliani

Sirkulasi & Distribusi
Ni Made Arini

[ Gede Sukma Arimbawa

Penerbit

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Dwijendra

Alamat Redaksi:

Fakultas Pertanian Universitas Dwijendra Lantai IT Jl. Kamboja No.17 Denpasar
Telp: (0361) 233974 ext.23, Fax: (0361) 233974, email: gedesedana@yahoo.com

Jurnal diterbitkan secara berkal

a (Mei & November) oleh
Program Studi Agribisnis Fakult

as Pertanian Universitas Dwijendra

Jurnal ini memunat ringkasan hasil penelitian, ulasan (review) mengenai perkembangan topik teoritik
Imu Pertanian (Agribisnis) dan artikel ilmiah



Vol.3, Nomor 2, November 2013 dWllenAGRo : ISSN: 1979-3901

DAFTAR ISI

Pengantar Redaksi

............................................................................................................................................. i
Posisi Tawar dan Transmisi Harga Ada Sistem Tataniaga Bunga Potong Krisan

Wayan Widyantara dan Dewa SAAGUNR s vsssinisnissisnemmssn st o 37
Sikap Petani Terhadap Fermentasi Biji Kakao: Kasus pada Subak-abian Buana Mekar,
Desa Angkah KabupatenTabanan

(;Ed‘e Se’dan_a: R 41
Pengelolaan Air Irigasi Sistem Subak

Ni Luh Made Pradnyawathi dan Gede Menala AdRysmml. s s, 46
Agrowisata : Sebuah “Resep” Pemberdayaan atau Alat Eksploitasi Potensi Pertanian?

HNIRS SARAR i I QUL TRl cyn oy 51
Pengembangan Agribisnis Buah Lokal Di Provinsi Bali: Sebuah Gagasan

DL TRYOBIEIL At MGYBAEHE e sosmmnsmomssostasicssisssamsmmmons st csesmss | GG
Strategi Pengembangan Subak Pulagan Sebagawai Kawasan Agrowisata

Ida Ayu Listia Dewi, Putu Udayani Wijayanti, A.A.A. Wulandira Sawitri Djelantik ......ccoovvvenenn, 60
Pendapatan dan Faktor yang Mempengaruhi Petani Melakukan Fermentasi Kakao di Kabupaten
Jembrana

L LYoo s 5r st e 67

“lempercepat Pembangunan Pertanian: Kajian Teoritis
Made Wijana



dwijeemAGRO Vol. 3 No. 2 : 67 - 73 ISSN : 1979-3901

PENDAPATAN DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PETANI
MELAKUKAN FERMENTASI KAKAO DI KABUPATEN JEMBRANA

YULI HARIYATI

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
yulihariyati@ymail.com

ABSTRACT

Cocoa is one of the commodities that may contribute sizeable income countries. In addition, cocoa economy
can bye a source of farmers’ income, create jobs, encourage the activities of agribusiness and agro-industries and
develiop the economy of the region. Jembrana and Tabanan regency, two districts in Bali which dominates the
total area and production of cocoa. Jembrana establish that cocoa plant is a main commodity. The District has
been designated as a Fast Growing Region-Based Evolving Cocoa. Cocoa planting area, production and productivity
in Jeimbrana still under ideal that are still being developed.

Thiis study aims to assess the fermented cocoa farmers ‘income and not fermented and examine the factors
that iinfluence farmers’ decisions to perform fermentation and to determine differences in the income of cocoa
farmeers who do not do the fermentation and fermentation. Location of the study in the district of Jembrana by
using; purposive method. The method used is descriptive method. The selection of respondents using a Multiple
Stage: Cluster Sampling. This study uses primary data and secondary data. Data analysis methods used are logit
models and revenue analysis.

Thie results showed that: (1) there was no difference in the average revenue per hectare between cocoa farmers
ferment the cocoa farmers who do not perform fermentation, (2) decision-making fermented cocoa farmers
affectted by the price of cocoa per kg, farmers farming experience cocoa and participation of farmers in cocoa
proceessing training. As for education level, age of farmers, and the farmers in the group activity has no effect
on thie decision-making fermentation of cocoa farmers.

Keywords: cocoa, fermentation, income, decision making

PENDAHULUAN

Latair Belakang

Kakao adalah salah satu komoditas andalan
perkebunan karena penghasil devisa negara, selain itu
juga 'sebagai sumber pendapatan petani, menciptakan
lapamgan kerja serta dapat mendorong kegiatan
agribisnis dan agroindustriserta pengembangan wilayah.

Dalaim kancah pasar dunia, keberadaan Indonesia

sebagai produsen kakao utama di dunia menunjukkan

bahwa kakao Indonesia cukup diperhitungkan dan
berpeeluang untuk menguasai pasar global. Kondisi
peluang pasar ini merupakan peluang yang besar pula
bagi Indonesia untuk terus meningkatkan produksinya.
Tanaiman kakao relatif mudah tumbuh di Indonesia
dan ini dapat dijadikan salah satu pendorong bagi
pemiilik modal untuk mulai menerjuni usaha budidaya
kakao. Produksi kakao Indonesia yang digunakan untuk
ekspor lebih besar dibandingkan yang diigunakan untuk
konsiumsi dalam negeri. Produk yang diekspor 78,5 %
berujpa produk primer yakini dalam bentuk biji kering
dan Jhanya 21,5 % yang berupa produk olahan (Badan
Pusait Statistik Kabupaten Jembrana. 2008)..
Namun dalam perkembangannya pengusahaan kakao

Indomnesia menghadapi berbagai masalah klasik antara

lain ((Anonim, 2006) :

(1) Produktivitas kebun yang masih rendah, rata-rata
produktivitas kakao Indonesia hanya sekitar 9oo kg/
hia/tahun jauh di bawah potensi yang bisa dicapai
yaitu 2000 kg/ha/tahun.

(2)kerugian produksi karena serangan hama dan
penyakit kakao yang mencapai 30-40 % antara lain
pengerek buah kakao (PBK),

(3)kelembagaan petani kakao belum berkembang
optimal, kepemilikan lahan petani kakao relatif
sempit, sehingga pembibitan, pengendalian hama dan
penyakit, pengolahan dan pemasaran tidak efisien
karena tidak didukung kelembagaan/organisasi
petani yang kuat dan mandiri.

(4)mutu produksi masih rendah, mutu produk
kakao Indonesia yang sebagian besar hasil dari
perkebunan rakyat umumnya rendah karena tidak
difermentasikan dan banyak mengandung kotoran
seperti jamur.

(5)pengembangan produk hilir masih rendah, industri
hilir yang belum berkembang secara optimal
dikarenakan ekspor kakao Indonesia masih dalam
bentuk komoditas primer dan ekspor dalam bentuk
primer ini akan terkena diskon harga yang kemudian
diinput sebagai kerugian.

(6)masalah kontroversi dan kontra terhadap pungutan
ekspor dan pajak pertambahan nilai

(Anonim : 2002).

Permasalahan-permasalahan klasik tersebut
menunjukkan kenyataan bahwa produk perkebunan
Indonesia masih kalah bersaing di pasar luar negeri,
bahkan kakao Indonesia terkena diskon harga (automatic
detention) karena mutu tidak bagus, kotor dan
tercampur dengan benda-benda asing seperti misalnya
serangga. Diskon harga tersebut cukup memberatkan
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petani dan akan berdampak pada harga yang diterima
petani, disamping juga berdampak pada nilai devisa
negara. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan pasca
panen produk perkebunan belum dilakukan dengan baik
(Darwis, Valeriana dan Nur Khoiriyah Agustin. 2003).

Bali merupakan salah satu propinsi potensial dalam
produksi kakao, namun belum bisa menghasilkan
biji kakao yang mempunyai kualitas sesuai dengan
kebutuhan pasar. Belum bisa terpenuhinya kabutuhan
1000 ton biji kakao fermentasi pada tahun 2005,
membuktikan hal itu. Dari kebutuhan 1000 ton biji
kakao fermentasi baru bisa terpenuhi kurang lebih
68 ton. Penanganan pasca panen perkebunan belum
dilaksanakan dengan optimal (Wahyudi, T. 2003).

Perkembangan luas pertanaman kakao di Propinsi
Bali tahun 2007 adalah 9.561 hektar dengan jumlah
produksi adalah 7.426 ton sedangkan tahun 2006 adalah
8.859 hektar dengan jumlah produksi adalah 5.610 ton
yang tersebar di seluruh daerah tingkat II. Kabupaten
Jembrana dan Kabupaten Tabanan merupakan dua
kabupaten di Bali yang mendominasi luas areal dan
produksi tanaman kakao. ( Elisabeth dan Rubiyo : 2006)

Kabupaten Jembrana sebagai daerah yang
mendominasi luas areal dan produksi tanaman kakao,
menetapkan kakao sebagai komoditi andalan. Kabupaten
Jembrana juga telah ditetapkan sebagai Kawasan Cepat
Tumbuh Berkembang Berbasis Kakao. Luas pertanaman
kakao, produksi dan produktivitas di Kabupaten
Jembrana masih dibawah ideal oleh karenanya akan
terus ditingkatkan.

Faktor penyebab mutu kakao beragam yang

dihasilkan adalah minimnya sarana pengolahan,
lemahnya pengawasan mutu serta penerapan teknologi

pada seluruh tahapan proses pengolahan biji kakao
rakyat yang tldak berorientasi pada mutu. Kriteria mutu
biji kakao yang me}llp‘hﬁ aspek phisik, cita rasa dan
kebersihan serta aspek keseragaman dan konsistensi
sangat ditentukan oleh perlakuan pada setiap tahapan
proses produksinya. Tahapan proses pengolahan
dan spesifikasi alat dan mesin yang digunakan yang
menjamin kepastian mutu harus didefinisikan secara
jelas. Persoalan utama dalam meningkatkan kualitas
kakao bukan hanya terletak pada kurangnya kapasitas
industri pengolahan, tetapi lebih pada komitmen
yang kuat untuk menerapkan fermentasi sebagai
bagian terpenting penanganan pasca panen secara
serius. Sebenarnya tingkat kesejahteraan petani kakao
dapat ditingkatkan dengan mendorongnya melakukan
fermentasi sebelum menjualnya kepada pengumpul.
Upaya itu hanya akan berhasil jika tersedia tenaga
penyuluh yang memadai di tingkat petani.

Melihat permasalahan dan kendala tersebut
maka produksi kakao yang diperoleh belum optimal.
Permasalahan faktor-faktor yang mempengaruhi petani
enggan melakukan fermentasi harus diidentifikasi
secara cermat. Sementara alasan yang dianggap
melatarbelakangi petani enggan melakukan fermentasi
salah satunya adalah tidak adanya perbedaan harga
“dari pedagang pengumpul atau masih banyaknya pasar
untuk produk dengan mutu rendah sehingga tidak
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adanya perbedaan pendapatan yang diperoleh petani
antara melakukan fermentasi maupun tidak, maka
perlu dilakukan penelitian tentang Analisis Pendapatan
dan Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani
Melakukan Fermentasi Kakao di Kabupaten Jembrana

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pendapatan petani kakao yang melakukan
fermentasi dan tidak melakukan fermentasi.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan
petani kakao melakukan fermentasi dan tidak
melakukan fermentasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penentuan daerah penelitian ditentukan secara
sampling purposive yaitu penentuan daerah penelitian
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008).
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Jembrana.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif
yang dilaksanakan dengan metode survei. Pengambilan
contoh dilakukan dengan cara acak (random) pada
responden dengan menggunakan metode Multiple Stage
Cluster Sampling (Nazir, Moh. 2003). Sehingga dalam
penelitian ini total contoh minimal yang diambil adalah
60 Rumah Tangga Petani pengusaha kakao.

Data yang digunakan dalam peneliti-an ini adalah
data primer. Sebagai pendukung data primer diperlukan
data sekunder dari instansi terkait yaitu data dari Dinas
Perkebunan dan studi pustaka.

Permasalahan pertama yaitu untuk mengetahui
besarnya pendapatan per hektar petani kakao yang
melakukan fermentasi dan tidak melakukan fermentasi
menggunakan rumus:

) = TR -TC
TR e PxQ
£1 3 = TPC + TVE
Keterangan :
n = Pendapatan bersih yang diterima oleh petani kakao
(Rp/Ha)
TR = Penerimaan total yang diterima dari hasil penjualan

biji kakao (Rp/Ha)
TC = Biaya total yang dikeluarkan untuk membayar faktor-
faktor produksi (Rp)
P = Harga satuan kakao yang dijual (Rp)
Q = Jumlah produksi kakao yang dijual (kg)
TFC = Biaya tetap total (Rp)
TVC= Biaya variabel total (Rp)
Jika m > 0, maka usahatani kakao menguntuingkan
Jika m < 0, maka usahatani kakao rugi

Pada tanaman tahunan, umur tanaman merupakan
faktor penting yang harus dicermati dalam sebuah
penelitian, terutama dalam hal membandingkan
pendapatan petani kakao yang melakukan fermentasi
dan tidak. Hal ini dikarenakan usia atau umur tenaman
setiap petani berbeda-beda. Oleh karenanya perlu
dilakukan pengujian apakah umur tanaman diantara
petani yang melakukan fermentasi dan tidak melakukian
fermentasi berbeda atau tidak. Menurut hasil analisis
SPSS uji beda antara umur tanaman kakao milik petaini
yang melakukan fermentasi dan tidak fermentasi
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menghasilkan nilai t hitung sebesar 1,007 dengan
probabilitas 0,32. Oleh karena probabilitas (0,368) >
0,05, maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan
umur tanaman kakao petani yang melakukan fermentasi
dan tidak melakukan fermentasi. Sehingga analisis
uji beda pendapatan petani kakao yang melakukan
fermentasi dan tidak fermentasi menggunakan formulasi
sebagai berikut :

%y i Tz
th:‘:..n s [
a4 1. 1824 (n, — )82 [_1_ 4 L]
! 'n1 "."ﬂn 425 2 72}1 ‘n:
N 2
dimana:
| o 2 AP A
P b3 Rt $% 3
In—1 nnh-1
d (=D
Keterangan:
X = Rata-rata pendapatan petani kakao yang melakukan
fermentasi
X, = Rata-rata pendapatan petani kakao yang tidak melaku-
kan fermentasi
S, = Standar deviasi pendapatan petani kakao yang melaku-
kan fermentasi
S, = Standar pendapatan petani kakao yang tidak melaku-
kan fermentasi
n, = Jumlah sampel petani yang melakukan fermentasi
n, = Jumlah sampel petani yang tidak melakukan fermen-

tasi

Kriteria pengambilan keputusan:

e > tung Maka H_ ditolak berarti ada perbedaan

Ipenéapatan petani kakao yang melakukan fermentasi

dan tidak melakukan fermentasi

b. tiune S tave Mmaka H diterima berarti tidak ada
perbedaan pendapatan petani kakao yang melakukan
flfermentasi dan tidak melakukan fermentasi

JKemudian hasil analisis diuji dengan menggunakan

wji' t.

Permasalahan kedua mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani kakao melakukan
ferrmentasi dan tidak melakukan fermentasi dianalisis
demgan metode regresi linier berganda yang dikenal
denigan pendekatan model Fungsi Logit, sebagai berikut :

W wfein i @0l + B X+ X
+#P0 + BD "+ i

Keteerangan :

¥ keputusan petani melakukan fermentasi

1 untuk petani yang melakukan fermentasi

0 untuk petani yang tidak melakukan fermentasi

B, = konstanta

Bi (i1 = 1... 6) = koefisien regresi

X1 = harga jual per kg (rupiah)

X2 = fingkat pendidikan (tahun)

X3 = umur petani (tahun)

X4 = pengalaman petani berusahatani kakao (tahun)

D1 = dummy variabel keikutsertaan petani dalam pelatihan

pengolahan kakao
. untuk petani yang pernah mengikuti pelatihan

]

pengolahan kakao
o untuk petani yang tidak pernah mengikuti pelatihan
pengolahan kakao

D2 = dummy variabel aktivitas petani dalam kelompok

= 1 untuk petani yang aktif dalam kelompok tani

= 0 untuk petani yang tidak aktif dalam kelompok tani
8i = Galat (error)

Untuk menguji kelayakan model regresi digunakan uji
Chi Square Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test, rumusan hipotesismya sebagai berikut : (Gujarati,
1978 dan Dewi, RK. 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Petani Yang Melakukan Fermentasi
dengan Petani Yang Tidak Melakukan Fermen-
tasi

Penanganan biji kakao di tingkat petani adalah
kegiatan yang harus dilakukan oleh petani untuk
menjamin mutu produk serta mencegah kontaminasi
serangga, jamur, dan kotoran. Pada akhirnya tujuan
kegiatan penanganan kakao adalah untuk menjamin
mutu biji kakao dan dapat memenuhi Standar nasional
Indonesia SNI 01-2323, dengan memberikan perhatian
khususnya pada kontaiminasi serangga, jamur dan
kotoran. Secara umumm pola manajemen produk
yang dilakukan petani di daerah penelitian adalah :
Pemanenan, pemecahan buah, fermentasi, penjemuran,
dan penyimpanan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa hanya 30 % yang telah melakukan fermentasi.
Petani yang melakukan ffermentasi tersebut difasilitasi
oleh kelompok subak albiannya, artinya petani kakao
bersama-sama melakukan fermentasi dan menjual
bersama melalui subak. Siedangkan 70 % dari responden
tidak melakukan fermenitasi.

Pendapatan petani kakao merupakan selisih antara
total penerimaan (TR) yang diperoleh dengan total biaya
(TC) yang dikeluarkan pettani tersebut. Total penerimaan
adalah total produksi kiakao dikalikan dengan harga
kakao. Petani yang telalh melakukan fermentasi akan
memperoleh harga kakao fermentasi sedangkan untuk
petani yang tidak melalkukan fermentasi harga yang
diperolehnya juga harga kakao tidak fermentasi. Total
biaya adalah jumlah anttara biaya tetap dengan biaya
variabel yang dikeluarkamn petani dalam mengusahakan
tanaman kakaonya.

Untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara
petani yang melakukan ffermentasi dengan petani yang
tidak melakukan fermenttasi digunakan analisa statistik
dengan uji beda rata-rata untuk dua sampel yang tidak
berhubungan (Independent Sample T-Test). Perbedaan
rata-rata antara pendapatan petani yang melakukan
fermentasi dengan petani yang tidak melakukan
fermentasi yang ditunjukkan melalui uji tersebut
akan menunjukkan pemngaruh fermentasi terhadap
pendapatan petani kakawo. Hasil perhitungan dengan
menggunakan uji beda umtuk sampel tidak berpasangan
tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.
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dalam pelatihan pengolahan kaikao akan menurunkan
peluang petani dalam melakukan fermentasi sebesar
0,052 kali (dengan nilai e2948)). Pelatihan pengolahan
produk kakao yang baik dan benar diperoleh oleh
petani kakao dengan berbagaii cara. Salah satu cara
melalui Sekolah Lapang atau apabila di Kabupaten
Jembrana sering juga dilakukan pelatihan di tingkat
kelompok tani/Subak abian. INamun justru setelah
petani mengikuti pelatihan pemgolahan kakao, petani
justru merasa bahwa fermentassi kakao membutuhkan
waktu lebih lama dalam mengolah yang berarti akan
menunda mereka memperoleh ppendapatan. Hal ini yang
menyebabkan mereka tidak tergeerak untuk menerapkan
apa yang mereka peroleh dairi pelatihan tersebut.
Meskipun petani mengetahui Ibahwa jika melakukan
pengolahan dengan baik mereka dapat meningkatkan
harga jual produk mereka.

6. Aktivitas petani dalam kelormpok (D)

Nilai uji Wald dapat disameakan dengan nilai Chi-
Square. Untuk variabel bebas aktivitas petani dalam
kelompok tani, nilai uji wald sebesar 1,499 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,224 (( lebih besar dari 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan ssecara statistik bahwa
variabel bebas aktivitas petanii dalam kelompok tani
berpengaruh tidak nyata terhadap peluang keputusan
petani kakao melakukan fermeentasi terhadap produk
kakao..

Nilai koefisien regresi untuk variabel bebas aktivitas
petani dalam kelompok tani diitunjukkan dari nilai B
sebesar 1,824 dengan nilai Exp(lB)nya sebesar 6,197 yang
berarti bahwa keaktifan petanii dalam kelompok tani
akan meningkatkan log persenitase peluang keputusan
petani kakao melakukan ferrmentasi sebesar 1,824
persen. Dengan kata lain, keloompok petani yang aktif
dalam kelompok subak abiam, mempunyai peluang
lebih tinggi dalam melakukan feermentasi dibandingkan
dengan petani yang tidak akttif. Petani kakao yang
telah melakukan fermentasi terrnyata 87 % aktif dalam
kelompok tani (subak abian) atau hanya 13 % saja yang
tidak aktif. Sedangkan petani yang tidak melakukan
fermentasi hampir 30% yang ttidak aktif dalam subak
abian. Keaktifan petani dalamm kelompok tani akan
membuka wawasan dan menambah pengetahuan petani
akan segala hal yang berkaitam dengan permasalahan
yang dihadapi. Permasalaham yang dihadapi dapat
dibicarakan dengan anggota kellompok tani lainnya dan
bersama-sama menemukan pemrmecahan masalah, dalam
hal ini kegiatan fermentasi.

Setelah melihat hasil dari ainalisis yang membahas
keenam variabel bebas terhadap> variabel terikat peluang
keputusan petani kakao melaikukan fermentasi atau
tidak melakukan fermentasi, teentunya kita juga perlu
melihat bahwa bagaimana sebe:narnya analisis tersebut
mampu memprediksi peluang lkeputusan petani kakao
melakukan fermentasi atau tidaik melakukan fermentasi
pada kondisi lapang (sebenarnmyya/realita yang terjadi).
Kita dapat melihat sebaran petani yang melakukan
fermentasi dan yang tidak melakcukan fermentasi dengan
melihat prediksi pada tampilam class plot.

ISSN 1979-3901

Hal ini dapat memprediksi peluang dari petani
melakukan fermentasi pada keadaan di lapang bahwa :
1. Petani yang tidak melakukan fermentasi masih

mau melakukan fermentasi guna meningkatkan

pendapatannya (ditunjukkan pada titik 0,5 dimana
petani tidak melakukan fermentasi ( T ) juga

mengelompok pada petani fermentasi (F) .

2. Bisa juga petani tidak melakukan fermentasi
yang tersebar di lapang merupakan petani tidak
melakukan fermentasi tetapi memperoleh harga
kakao fermentasi (pada rentang 0,5 hingga 1 ).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rata-rata pendapatan petani kakao yang melakukan
fermentasi adalah Rp. 20.588.995/ha sedangkan rata-
rata pendapatan petani kakao yang tidak melakukan
fermentasi adalah Rp. 20.177.010 /ha. Jika diamati
dari perbedaan nilainya, maka perbedaan rata-rata
pendapatan petani kakao yang melakukan fermentasi
dan tidak melakukan fermentasi adalah Rp. 411985
/ha. Analisis statistic menunjukkan tidak adanya
perbedaan pendapatan petani kakao yang melakukan
fermentasi dan tidak melakukan fermentasi.

2. Peluang petani dalam memilih melakukan fermentasi
dan tidak melakukan fermentasi dalam hal
pengolahan biji kakaonya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berpengaruh secara nyata yaitu Harga jual
kakao per kg, Pengalaman berusahatani kakao,dan
keikutsertaan petani dalam pelatihan pengolahan
kakao dan juga faktor-faktor yang berpengaruh
secara tidak nyata yaitu tingkat pendidikan, umur
petani dan aktivitas petani dalam kelompok.

Saran

1. Perlu upaya peningkatan mutu kakao secara terus
menerus dan terencana dari segala macam aspek
antara lain penerapan standar mutu secara konsisten,
pemberian insentif harga yang memadai bagi petani
atau pelaku bisnis yang menghasilkan kakao bermutu
tinggi serta memberi sanksi tegas bagi pihak yang
secara sengaja merusak mutu dan lain sebagainya.

2. Perlu adanya perbaikan sarana dan prasarana pendu-
kung yang akan berpengaruh terhadap peningkatan
mutu dan harga yang akan diterima petani, misalnya
prasarana jalan, angkutan darat/laut, pelabuhan,
unit-unit pengering di kelompok tani/koperasi, dan
sebagainya.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengiden-
tifikasi hambatan-hambatan fermentasi di tingkat
petani, mengkaji nilai insentif yang sesuai untuk
kakao fermetasi, nilai tambah fermentasi.
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